






Hasil dari pengujian hipotesis dari kedua variabel Konflik Pekerjaan Keluarga sebagai 
variabel bebas terbukti memiliki pengaruh dalam meningkatnya stress kerja. Hasil uji hipotesis 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tanggapan responden mengenai variabel Konflik Pekerjaan Keluarga memiliki nilai 
sebesar 69,5 yang termasuk dalam kategori rendah ini adalah hasil yang baik karena 
membuktikan bahwa guru SMA Kolese Loyola Semarang memiliki tingkat Konflik 
Pekerjaan Keluarga yang rendah meskipun ada bulir pernyataan yang memiliki skor tinggi 
seperti bagaimana guru tetap harus bekerja disaat libur. Tanggapan responden mengenai 
variabel Stress Kerja memiliki nilai sebesar 75,1 yang termasuk dalam kategori rendah. Hal 
ini adalah hal yang baik, karena Guru SMA Kolese Loyola memiliki tingkat stress yang 
rendah. Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa ada bulir pernyataan yang memiliki skor 
tinggi seperti bagaimana work from home lebih berat daripada work from office. 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Konflik Pekerjaan Keluarga 
dengan Variabel Stress kerja. Nilai koefisien regresi yang positif sebesar 0,724, hal ini 
dapat diinterpretasikan bahwa variabel Konflik Pekerjaan Keluarga memiliki pengaruh 
positif terhadap Stress Kerja. Semakin besar Konflik Pekerjaan Keluarga, semakin 
meningkatkan Stres Kerja pada Guru SMA Kolese Loyola Semarang. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan Konflik Pekerjaan Keluarga memiliki pengaruh positif terhadap 
Stres Kerja dapat diterima. 
5.2 Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, Tingkat 
Konflik Pekerjaan Keluarga dan juga Stress Kerja guru SMA Kolese Loyola Semarang 
termasuk dalam kategori rendah, namun ada bulir bulir pernyataan yang memiliki skor 




yang memiliki skor sebesar 90 poin dan “Pekerjaan saya waktu Work From Home lebih 
berat daripada pekerjaan saya waktu Work From Office” yang memiliki skor sebesar 91 
poin, hal ini harus perhatikan untuk menanggulangi agar hal ini tidak menjadi parah, 
Ditambah juga Konflik Pekerjaan Keluarga memiliki pengaruh yang tinggi yaitu 52,5% 
pada Stres Kerja Guru SMA Kolese Loyola. Maka dari itu peneliti memberikan saran 
sebagai berikut:  
a. Saran untuk sekolah:  
Dengan semakin meningkatnya tanggung jawab dan beban guru dikala Work From Home, 
maka sekolah perlu Memberi batas waktu kerja yang jelas seperti efektif kerja dari jam 9 
hingga jam 3 termasuk dengan sesi rapat online, Hal ini dilakukan untuk memberi waktu 
guru untuk istirahat ketika jam kegiatan belajar mengajar selesai. Hal ini berdasar pada 
tanggapan Guru mengenai Stres Kerja secara Fisiologi yang menjelaskan bahwa Work 
From Home lebih berat dibandingkan pada saat Work From Office memiliki respon yang 
tinggi dan juga dari tanggapan dari wawancara penulis terhadap guru SMA Kolose Loyola 
yang mana banyak guru yang mengeluhkan tentang adanya rapat diluar jam mengajar 
yang cukup mengganggu seperti jam 7 malam dan terkadang terkesan dadakan. Maka 
dari itu dengan memberikan waktu kerja yang jelas dan memberi timeline rapat yang 
jelas untuk guru supaya dapat bekerja secara efektif sehingga dapat membantu guru 
untuk menjaga fisik dan mental agar tetap prima dan tentunya juga menyeimbangkan 
pekerjaan dan keluarga dari guru.  
b. Saran Untuk Guru 
Tetap menjaga kualitas dalam membagi waktu dan mengelola stress dengan menjaga 
komunikasi dengan sesama guru untuk saling memberi dukungan dan juga 
mengembangkan skill dalam manajemen waktu karena dapat dilihat dari wawancara 
yang dilakukan peneliti pada 14 guru bahwa mayoritas dari guru di SMA Kolese Loyola 
dapat mengelola stress dan pembagian waktu dengan baik dan juga dari hasil tanggapan 




tidak memiliki waktu luang Bersama keluarga” yang memiliki poin yang rendah, 
kemudian juga respon guru mengenai “Saat Work From Home saya sulit berkomunikasi 
dengan rekan kerja saya” memiliki poin yang rendah, maka dari itu sangat penting 
membangun hubungan baik terhadap sesama guru selain untuk menguatkan namun juga 
dapat saling belajar untuk mengembangkan diri secara skill mengajar dan juga 
pembagian waktu. 
 
c. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya diharap untuk mencoba meneliti Konflik Pekerjaan Keluarga 
dan Stres Kerja pada guru di sekolah yang memiliki reputasi menengah kebawah untuk 
mendapatkan hasil yang berbeda, karena dapat dilihat dari hasil yang dilakukan peneliti 
bahwa guru merasakan pengaruh Konflik Pekerjaan keluarga terhadap stress kerja 
secara positif dan signifikan sebesar 0,724 dan tingkat signifikan 0 < 0,05, dan juga 
tanggapan guru pada variable stress kerja dan konflik pekerjaan keluarga yang rendah. 
Hal ini kemungkinan dapat terjadi dikarenakan dari pihak sekolah memberi cukup 
fasilitas dan dukungan secara fisik dan mental seperti disediakan laptop dan alat alat 
yang mendukung berjalanya belajar mengajar dan juga di sisi lain guru juga diberi 
pendampingan seperti pelatihan bagaimana mengelola stress atau bagaimana 
memanajemen waktu dengan baik. Hal ini diketahui penulis dari wawancara yang 
dilakukan pada guru SMA Kolose Loyola yang mana mereka merasa sangat terbantu 
dengan adanya dukungan dari pihak sekolah yang mana dapat mengurangi stress pada 
guru. Maka dari itu peneliti selanjutnya mungkin dapat melakukan penelitian pada 
sekolah yang memiliki reputasi menengah kebawa yang mana sekolah kurang memberi 
bantuan secara fisik dan mental kepada guru yang mana dapat memberi pertanyaan 
apakah konflik pekerjaan keluarga dapat mempengaruhi stress kerja guru pada sekolah 




memiliki reputasi yang tinggi seperti SMA Kolese Loyola dapat membantu gurunya dalam 
mengelola manajemen waktu dan juga mengelola stresnya dengan baik. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Beberapa batasan akan berpengaruh pada hasil yang diperoleh pada penelitian ini. 
Evaluasi kelemahan yang ada dan perlu dipertimbangkan didalam penelitian selanjutnya. 
Keterbatasan dalam penelitian antara lain :  
1. Penelitian hanya mengambil Guru dari SMA Kolese Loyola Semarang, untuk itu 
sebaiknya dalam penelitian berikutnya dapat memperluas objek penelitian sehingga 
dapat memberi keakuratan data penelitian secara keseluruhan. 
2. Terdapat banyak variabel yang dapat mempengaruhi Stress Kerja. Dalam penelitian 
ini hanya diteliti dengan satu variabel saja yaitu Konflik Pekerjaan Keluarga. 
3. Terlalu minim jumlah objek sehingga keakuratan dari penelitian dianggap kurang 
merata dan hanya pada separuh dari semua jumlah guru di SMA Kolese Loyola. 
Sehingga kurang merepresentatifkan seluruh guru di SMA Kolese Loyola.   
4. Hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan dengan kasus lain diluar penelitian 
ini.   
